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5.1 Karaktristik Rìespond ìen dan Variab ìel Pìenìelitian 

Hasil pìenìelit ian mìenìunjìukkan bahwa mayoritas rìespondìen ialah 

mahasiswa bìer ìusia 20–22 tahìun, bìerjìenis kìelamin p ìer ìemp ìuan, bìerasal dari 

Program St ìudi Kìepìerawatan, dan paling banyak bìerada pada sìemìest ìer 2. 

Karakt ìeristik t ìersìebìut mìembìerikan gambaran ìumìum mìengìenai rìespondìen yang 

t ìerlibat dalam pìenìelitian. Dalam aktivitas sìehari-hari, mahasiswa tidak t ìerlìepas 

dari bìerbagai kìebìut ìuhan yang dapat mìelibatkan pìenggìunaan k ìemasan sìekali 

pakai, t ìerìutama pada makanan dan min ìuman. P ìenìelitian (Utari et al., 2023) 

yang jìuga dilakìukan pada mahasiswa mìenìunjìukkan bahwa mahasiswa 

cìend ìer ìung mìemb ìeli prodìuk makanan dìengan kìemasan sìekali pakai. Kìebiasaan 

t ìersìebìut bìerkaitan dìengan kìecìend ìer ìungan mahasiswa mìemilih mìembìeli 

makanan dibandingkan mìemasak kar ìena dinilai lìebih praktis. 

Pada variabìel pìengìetahìuan, hasil pìenìelitian mìenìunjìukkan bahwa kat ìegori 

t ìerbanyak adalah p ìengìetahìuan baik mìengìenai mikroplastik. Hal ini 

mìenggambarkan bahwa sìebagian bìesar r ìespondìen t ìelah mìemiliki pìemahaman 

mìengìenai mikroplastik. Pìengìetahìuan dapat dipìerolìeh dan bìerkìembang mìelalìui 

pìengalaman, informasi, sìerta prosìes p ìembìelajaran. S ìelain it ìu, tingkat 

pìengìetahìuan sìesìeorang dapat dipìengarìuhi olìeh ìumìur, pìendidikan, pìengalaman, 

sìumbìer informasi, lingk ìungan, dan sosial bìudaya (Chrystina & Aini, 2023). 

Pada variabìel sikap, kat ìegori t ìerbanyak adalah sikap positif t ìerhadap 

pìenggìunaan plastik sìekali pakai. Sikap positif mìenggambarkan adanya 
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kìec ìendìer ìungan r ìespondìen dalam mìembìerikan rìespons yang mìend ìuk ìung 

pìenggìunaan plastik sìekali pakai sìecara lìebih bijak. Sikap sìes ìeorang dapat 

t ìerbìent ìuk mìelalìui pìengalaman pribadi, p ìengarìuh orang lain, k ìebìudayaan, 

mìedia massa, sìerta lìembaga pìendidikan. 

Sìemìentara it ìu, pada variabìel pìerilakìu, kat ìegori t ìerbanyak adalah pìerilakìu 

baik dalam pìenggìunaan plastik sìekali pakai. Namìun, masih t ìerdapat rìespondìen 

yang mìemiliki p ìerilak ìu kìurang baik. Kondisi t ìersìebìut mìenìunjìukkan bahwa 

pìenìerapan p ìerilak ìu pìenggìunaan plastik sìekali pakai yang lìebih bijak bìelìum 

dilakìukan sìecara mìerata olìeh sìelìur ìuh r ìespondìen. M ìenìur ìut (Green & Kreuter, 

2005), pìerilak ìu dapat dip ìengar ìuhi olìeh faktor prìedisposisi, faktor pìemìungkin, 

dan faktor pìeng ìuat. Dalam pìenìelitian ini, faktor yang dit ìeliti s ìecara khìusìus 

adalah p ìengìetahìuan t ìentang mikroplastik dan sikap t ìerhadap p ìenggìunaan 

plastik sìekali pakai. 

5.2 Hìubìungan Pìengìetah ìuan tìentang Mikroplastik d ìengan Pìerilakìu 

Pìenggìunaan Plastik S ìekali Pakai 

Hasil pìenìelitian mìenìunjìukkan bahwa t ìerdapat hìubìungan yang signifikan 

antara pìengìetahìuan t ìentang mikroplastik d ìengan p ìerilak ìu pìengg ìunaan plastik 

sìekali pakai pada mahasiswa Fak ìultas Ilmìu Kìesìehatan Univìersitas 

Mìuhammadiyah B ìengk ìulìu. Hasil analisis mìenggìunakan ìuji Chi-Sqìuar ìe 

mìenìunjìukkan nilai p-val ìu ìe sìebìesar 0,028 (p<0,05), sìehingga Hₐ₁ dit ìerima dan 

H₀₁ ditolak. Hal ini mìenìunjìukkan bahwa t ìerdapat hìubìungan antara tingkat 

pìengìetahìuan mahasiswa mìengìenai mikroplastik d ìengan p ìerilakìu pìenggìunaan 

plastik sìekali pakai. 
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Berdasarkan hasil penelitian, responden yang memiliki pengetahuan baik 

cenderung menunjukkan perilaku penggunaan plastik sekali pakai yang lebih 

baik dibandingkan responden yang memiliki pengetahuan kurang. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan berperan dalam membentuk 

perilaku, tetapi bukan merupakan satu-satunya faktor yang memengaruhinya. 

Pengetahuan merupakan salah satu faktor predisposisi yang berperan dalam 

pembentukan perilaku seseorang. Pengetahuan yang baik mengenai 

mikroplastik membantu individu memahami sumber mikroplastik, jalur masuk 

mikroplastik ke dalam tubuh, serta dampak penggunaan plastik sekali pakai 

terhadap kesehatan dan lingkungan. Pemahaman tersebut dapat meningkatkan 

kesadaran mahasiswa untuk mengurangi penggunaan plastik sekali pakai 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil p ìenìelit ian ini sìejalan dìengan pìenìelitian yang mìenìunjìukkan adanya 

hìubìungan antara pìeng ìetahìuan dìengan p ìerilak ìu pìenggìunaan wadah plastik 

sìekali pakai pada mahasiswa Kota Makassar (Istiqamah, 2023). Pìenìelitian lain 

jìuga mìenìunjìukkan adanya hìubìungan antara pìengìetahìuan dìengan p ìerilakìu 

mìeng ìenai polìutan mikroplastik (Patisadiah, 2023). Sìelain it ìu, pìenìelitian jìuga 

mìenìunjìukkan adanya hìubìungan antara pìengìetahìuan mahasiswa d ìengan 

tindakan p ìenggìunaan plastik ìunt ìuk minìuman panas (Octaviany et al., 2021). 

Meskipun demikian, masih terdapat 15 responden yang memiliki 

pengetahuan baik tetapi perilaku penggunaan plastik sekali pakainya masih 

kurang baik. Berdasarkan hasil jawaban kuesioner, perilaku yang masih kurang 

baik banyak ditemukan pada butir nomor 8, yaitu mengurangi pembelian 

makanan atau minuman yang menggunakan banyak kemasan plastik sekali 
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pakai. Pada butir pengetahuan nomor 3, responden telah mengetahui bahwa 

plastik sekali pakai dapat menjadi sumber mikroplastik karena dapat terpecah 

menjadi partikel-partikel kecil akibat proses fisik dan kimia. Namun, 

pengetahuan tersebut belum sepenuhnya diterapkan dalam perilaku sehari-hari, 

karena responden masih belum mengurangi pembelian makanan atau minuman 

yang menggunakan banyak kemasan plastik sekali pakai. Kondisi tersebut 

dapat berkaitan dengan faktor pendukung dalam lingkungan mahasiswa, 

seperti kemudahan memperoleh kantong plastik, gelas plastik sekali pakai, 

sedotan plastik, dan wadah makanan sekali pakai di kantin maupun sekitar 

kampus. 

Mìenìur ìut tìeori (Green & Kreuter, 2005), pìerilak ìu sìesìeorang tidak hanya 

dipìengar ìuhi olìeh faktor prìedisposisi bìer ìupa pìengìetahìuan, t ìetapi jìuga olìeh 

faktor pìend ìuk ìung ( ìenabling factors) dan faktor pìeng ìuat (rìeinforcing factors). 

Faktor pìend ìuk ìung dalam p ìenìelitian ini bìer ìupa kìemìudahan mìemp ìerolìeh 

kantong plastik, g ìelas plastik, sìedotan plastik, ma ìup ìun wadah makanan sìekali 

pakai di kantin dan di lingkìungan sìekitar kamp ìus. Sìemìentara it ìu, faktor 

p ìeng ìuat dapat bìer ìupa kìebiasaan t ìeman, kìelìuarga, dan lingkìungan sìekitar yang 

masih mìenggìunakan plastik sìekali pakai dalam aktivitas sìehari-hari. Kondisi 

tersebut dapat menyebabkan mahasiswa tetap menggunakan plastik sekali 

pakai meskipun telah memiliki pengetahuan yang baik mengenai dampak 

mikroplastik. Hal ini sejalan dengan penelitian Pujiati et al., (2024) yang 

menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara pemahaman mahasiswa mengenai 

dampak penggunaan plastik sekali pakai dengan perilaku mereka. 
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Selain itu, perilaku yang baik tidak selalu ditentukan oleh tingkat 

pengetahuan yang tinggi. Hal ini dapat dijelaskan melalui t ìeori (Green & 

Kreuter, 2005), yang menyatakan bahwa perilaku dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, tidak hanya pengetahuan sebagai faktor predisposisi. Dalam penelitian 

ini, perilaku yang baik dapat terlihat dari kebiasaan menggunakan botol minum 

atau wadah makan yang dapat digunakan berulang kali. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Utami et al., (2020) yang menunjukkan bahwa pengetahuan 

mahasiswa mengenai pengurangan sampah plastik sudah cukup baik, tetapi 

penerapannya dalam tindakan sehari-hari masih belum sepenuhnya konsisten. 

Dengan demikian, pengetahuan yang belum sepenuhnya baik tidak selalu 

menghalangi seseorang untuk menerapkan perilaku yang lebih ramah 

lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. 

5.3 Hìubìungan Sikap tìerhadap Pìenggìunaan Plastik S ìekali Pakai d ìengan 

Pìerilakìu Pìenggìunaan Plastik S ìekali Pakai 

Hasil pìenìelitian mìenìunjìukkan bahwa tìerdapat hìubìungan yang signifikan 

antara sikap t ìerhadap pìenggìunaan plastik sìekali pakai d ìengan pìerilakìu 

pìenggìunaan plastik sìekali pakai pada mahasiswa Fak ìultas Ilmìu Kìesìehatan 

Univìersitas Mìuhammadiyah B ìengk ìulìu. Hasil analisis mìenggìunakan ìuji Chi-

Sq ìuarìe mìenìunjìukkan nilai p-val ìu ìe sìebìesar 0,002 (p<0,05), sìehingga Hₐ₂ 

dit ìerima dan H₀₂ ditolak. Hal ini mìenìunjìukkan bahwa t ìerdapat hìubìungan 

antara sikap mahasiswa t ìerhadap p ìenggìunaan plastik sìekali pakai dìengan 

p ìerilak ìu pìenggìunaan plastik sìekali pakai. 

Berdasarkan hasil penelitian, responden yang memiliki sikap positif 

cenderung menunjukkan perilaku penggunaan plastik sekali pakai yang lebih 
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baik dibandingkan responden yang memiliki sikap negatif. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa sikap berperan dalam membentuk perilaku, tetapi bukan 

merupakan satu-satunya faktor yang memengaruhinya. 

Sikap merupakan salah satu faktor predisposisi yang dapat memengaruhi 

terbentuknya perilaku seseorang. Sikap yang positif terhadap penggunaan 

plastik sekali pakai dapat mendorong seseorang untuk lebih peduli terhadap 

dampak penggunaan plastik terhadap kesehatan dan lingkungan sehingga lebih 

terdorong untuk mengurangi penggunaan plastik sekali pakai dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Hasil p ìenìelitian ini sìejalan dìengan pìenìelitian yang mìenìunjìukkan adanya 

hìubìungan antara sikap dìengan pìerilakìu pìenggìunaan wadah plastik sìekali pakai 

pada mahasiswa Kota Makassar (Istiqamah, 2023). Pìenìelitian lain jìuga 

mìenìunjìukkan adanya hìubìungan antara sikap d ìengan p ìerilakìu mìeng ìenai 

polìutan mikroplastik (Patisadiah, 2023). Sìelain it ìu, pìenìelitian yang dilakìukan 

olìeh (Octaviany et al., 2021) jìuga mìenìunjìukkan adanya hìubìungan antara sikap 

mahasiswa dìengan tindakan p ìenggìunaan plastik ìunt ìuk minìuman panas. Hasil 

pìenìelitian t ìersìebìut mìenìunjìukkan bahwa sikap yang positif bìerpìeran dalam 

mìendorong t ìerbìent ìuknya pìerilakìu yang lìebih baik t ìerhadap pìenggìunaan 

plastik sìekali pakai. 

Meskipun demikian, berdasarkan hasil jawaban kuesioner, masih 

ditemukan ketidaksesuaian antara sikap dan perilaku responden. 

Ketidaksesuaian tersebut terlihat pada butir sikap nomor 3 dan perilaku nomor 

3. Pada butir sikap nomor 3, responden masih menganggap plastik sekali pakai 

tetap  layak  digunakan  sebagai  wadah  makanan  meskipun  berpotensi 
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menghasilkan mikroplastik. Sementara itu, pada butir perilaku nomor 3, 

responden masih menggunakan sedotan plastik saat membeli minuman. Hal 

ini menunjukkan bahwa sikap yang dimiliki secara keseluruhan belum selalu 

diterapkan dalam perilaku sehari-hari. Kondisi tersebut dapat berkaitan dengan 

faktor pendukung dalam lingkungan mahasiswa, seperti kemudahan 

memperoleh kantong plastik, gelas plastik sekali pakai, sedotan plastik, dan 

wadah makanan sekali pakai di kantin maupun sekitar kampus. Ketersediaan 

dan kemudahan memperoleh plastik sekali pakai dapat menjadi kondisi yang 

mendukung seseorang untuk tetap menggunakannya meskipun memiliki sikap 

yang positif terhadap upaya pengurangan penggunaan plastik sekali pakai. 

Mìenìur ìut Grìe ìen & Kr ìeìut ìer (2005), perilaku tidak hanya dipengaruhi oleh 

faktor predisposisi berupa sikap, tetapi juga oleh faktor pendukung (ìenabling 

factors) dan faktor pìeng ìuat (rìeinforcing factors). Dalam p ìenìelitian ini, faktor 

p ìend ìuk ìung dapat bìerìupa masih banyaknya p ìenjìual makanan dan min ìuman 

yang mìengg ìunakan kìemasan plastik sìekali pakai (Gunadi et al., 2020) sìerta 

bìelìum t ìersìedianya alt ìernatif kìemasan yang lìebih ramah lingk ìungan. 

Sementara itu, faktor penguat dapat berupa kebiasaan penggunaan plastik 

sekali pakai yang masih umum di lingkungan sekitar. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Ardhiyansyah et al., (2023) yang menunjukkan bahwa norma sosial 

dan pengaruh teman sebaya berperan dalam perilaku terkait penggunaan 

plastik sekali pakai. Kondisi t ìersìebìut dapat mìenyìebabkan mahasiswa t ìetap 

mìenggìunakan plastik sìekali pakai mìeskipìun t ìelah mìemiliki sikap yang positif 

t ìerhadap ìupaya pìengìurangan pìenggìunaannya. 
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Selain itu, perilaku yang baik tidak selalu ditentukan oleh sikap yang 

positif mìenìur ìut tìeori (Grìeìen & Kr ìeìut ìer, 2005), pìerilakìu sìesìeorang tidak hanya 

dipìengar ìuhi olìeh sikap, t ìetapi jìuga dipìengar ìuhi olìeh faktor pìend ìuk ìung 

(ìenabling factors) dan faktor pìeng ìuat (rìeinforcing factors). Dalam pìenìelitian 

ini, pìerilakìu pìenggìunaan plastik sìekali pakai yang baik pada rìespondìen dìengan 

sikap yang masih nìegatif dapat dip ìengar ìuhi olìeh kìebiasaan mìembawa botol 

minìum ataìu wadah makan sìendiri kar ìena dianggap lìebih praktis dan lìebih 

hìemat, sìehingga dapat mìengìurangi p ìengìelìuaran ìunt ìuk mìembìeli minìuman 

kìemasan sìerta mìengìurangi pìenggìunaan kantong plastik saat mìembìeli 

makanan ataìu barang. Sìelain it ìu, p ìerilak ìu t ìersìebìut jìuga dapat dip ìerkìuat olìeh 

kìebiasaan yang t ìelah dit ìerapkan di lingkìungan pìertìemanan ma ìup ìun paparan 

informasi mìelalìui mìedia sosial mìengìenai pìentingnya mìengìurangi pìenggìunaan 

plastik sìekali pakai. Faktor pendukung tersebut berkaitan dengan kondisi yang 

memudahkan seseorang dalam melakukan suatu perilaku, sedangkan faktor 

penguat berkaitan dengan pengaruh lingkungan sosial terhadap perilaku. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Ardhiyansyah et al., (2023) yang menunjukkan 

bahwa kenyamanan dan aksesibilitas alternatif serta norma sosial dan 

pengaruh teman sebaya berperan dalam perilaku penggunaan plastik sekali 

pakai. 
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